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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah biaya lingkungan dan kinerja 

lingkungan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Terdapat 

fenomena di mana beberapa perusahaan tidak mencantumkan biaya lingkungan 

dalam laporan keuangannya, sementara yang lain justru mengeluarkan biaya 

lingkungan yang cukup besar. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai apakah 

biaya lingkungan dan kinerja lingkungan perusahaan berpengaruh terhadap profit 

yang diperoleh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

biaya lingkungan dan kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan 

menggunakan data angka mulai dari pengumpulan data sampai penyajian dari 

hasil penelitian yang diambil dari data sekunder tahun 2022-2024. Jumlah sampel 

dari penelitian ini yaitu sebanyak 11 perusahaan. Analisa data menggunakan uji 

statistic deskripttif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji hipotesis, dan uji 

koefisien determinasi menggunakan SPSS 24. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, karena 

hasil pengujian secara parsial menunjukkan nilai signifikan 0,187 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya biaya lingkungan tidak mempengaruhi 

profitabilitas/ Return On Assets (ROA). Hasil Pengujian berdasarkan Uji F yang 

menghasilkan nilai f hitung sebesar 0,131 dengan nilai signifikan sebesar 0,878 

yang artinya karena lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa biaya 

lingkungan dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Maka dapat dikatakan juga bahwa H03 diterima dan H03 di tolak. Artinya semua 

variabel independent Biaya Lingkungan (X1) dan Kinerja Lingkungan (X2) tidak 

berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap Profitabilitas/ 

ROA (Y).  

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, 

Profitabilitas, Return On Assets (ROA).   

ABSTRACT 

This study aims to determine whether environmental costs and environmental 
performance have an effect on company profitability. There is a phenomenon 

where some companies do not include environmental costs in their financial 
reports, while others actually incur quite large environmental costs. This raises 
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the question of whether the company's environmental costs and environmental 

performance affect the profits obtained. Therefore, this study aims to determine 
whether environmental costs and environmental performance have an effect on 

company profitability. This type of research is quantitative, using numerical data 
starting from data collection to presentation of research results taken from 

secondary data for 2022-2024. The number of samples in this study was 11 
companies. Data analysis used descriptive statistical tests, classical assumption 

tests, multiple linear regression, hypothesis tests, and determination coefficient 
tests using SPSS 24. The results of this study indicate that environmental costs do 

not affect profitability, because the partial test results show a significant value of 

0.187> 0.05. This shows that the size of environmental costs does not affect 
profitability/Return On Assets (ROA). Test Results based on the F Test which 

produces a calculated f value of 0.131 with a significant value of 0.878 which 
means that because it is greater than 0.05, it can be said that environmental costs 

and environmental performance do not affect profitability. So it can also be said 
that H03 is accepted and H03 is rejected. This means that all independent 

variables Environmental Costs (X1) and Environmental Performance (X2) do not 
have a significant effect simultaneously (together) on Profitability/ROA (Y). 

Keywords: Financial Report, Environmental Cost, Environmental Performance, 

Profitability, Return On Assets (ROA). 

 

A. PENDAHULUAN  

Aktivitas manusia terus memberikan berbagai pengaruh terhadap lingkungan alam, baik 

yang bersifat menguntungkan maupun merugikan. Dampak negatif yang ditimbulkan 

mencakup munculnya limbah, pencemaran udara dan air, serta menurunnya kualitas hidup. Hal 

ini juga terjadi dalam sektor industri, baik di tingkat nasional maupun global, dampak negative 

"Proses industrialisasi dapat memicu berbagai masalah lingkungan seperti pemanasan global, 

paparan radiasi, serta timbulnya penyakit berbahaya akibat paparan zat kimia. Krisis 

lingkungan yang terjadi saat ini sebagian besar disebabkan oleh perilaku konsumtif manusia 

yang berlebihan terhadap sumber daya alam. Umumnya, semakin tinggi tingkat kemakmuran 

suatu negara, semakin besar pula dampak kerusakan lingkungan yang ditimbulkannya.  

Isu lingkungan terkait dampak negatif dari kegiatan industri mulai mendapatkan 

perhatian dari masyarakat maupun pelaku industri. Perusahaan yang menunjukkan komitmen 

terhadap kelestarian lingkungan kini menjadi bagian penting dalam keberlangsungan 

operasionalnya. Bentuk nyata dari komitmen ini terlihat melalui munculnya gerakan peduli 

lingkungan, berdirinya lembaga pemerhati lingkungan, serta disusunnya peraturan 

perlindungan lingkungan oleh pemerintah.Aktivitas manusia memberikan dampak yang 

beragam terhadap lingkungan alam, baik secara positif maupun negatif. Beberapa dampak 

negatif yang muncul antara lain berupa limbah, polusi udara dan air, serta penurunan kualitas 
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hidup. Dalam konteks industri, baik di tingkat nasional maupun global, konsekuensi dari proses 

industrialisasi dapat mencakup pemanasan global, paparan radiasi, hingga munculnya penyakit 

serius akibat bahan kimia berbahaya.  

Beberapai penelitiani menunjukkani bahwai kinerja lingkungan iyang ibaik idapat 

meningkatkani profitabilitas, sementara yang lain menemukan bahwa biaya lingkungan yang 

tinggi justru menurunkan profitabilitas. Adapun objek dalami penelitiani inii iyaitu perusahaani 

isektor ibasic imaterials, Sektor iBasic iMaterials merupakan isalah isatu isektor dalam 

klasifikasi industri iyang mencakup perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam eksplorasi, 

pengolahan, dan distribusi bahan baku dasar yang digunakan dalam berbagai industri lainnya. 

Biayai ilingkungan imerupakan iibiaya iiyang iiditimbulkan iiakibat iiadanya kualitasii 

iilingkungan iiyang iirendah, iisebagai iiakibat iidari iiproses iproduksii iiyang idilakukani 

iperusahaani. iiBiaya iilingkungan iiperlu iidilaporkan iisecara iiterpisah iberdasarkani 

iklasifikasii ibiayanya. iiHal iiini iidilakukan iisupaya iilaporan iibiaya ilingkungani iidapat 

iidijadikan iiinformasi iyangi iiinformatif iiuntuk iimengevaluasi iikinerja ioperasionali 

iiperusahaan iterutamai iiyang iberdampaki iipada iilingkungan. 

Biayai ilingkungan ini terdiri dari ibiaya ipencegahan, ibiaya deteksi, ibiaya ikegagalan 

internal, dan biayai ikegagalan ieksternali. iBiaya ilingkungan iyang iideal iadalah iyang 

alokasinyai ilebih ibanyak idiinvestasikan ipada iaktivitas ipencegahan idan ideteksi iyaitu 

biayai iuntuk imencegah idan imendeteksi iterjadinya ikerusakan ilingkungan iseperti ibiaya 

seleksii ipemasok idan ibahan ibaku, ipembelian iperalatan ipengolah ilimbah, ipengukuran 

kadari ilimbah, idan ilaini-lain. iHal iitu idilakukan iuntuk imengurangi ibiaya kegagalan 

internali iseperti ibiaya ipengolahan ilimbah idan ibiaya ikegagalan ieksternal iseperti ibiaya 

pembersihani ilingkungan isekitar iyang itercemar ilimbah, isehingga idapat imencapai ititik 

kerusakani-inol. (Zainab & Burhany, 2020) 

Kinerja ilingkungani iadalah icara iuntuk iperusahaan isukarela imengintegrasikan atensii 

ikepadal ilingkungan ike idalam ioperasinya idan ikorelasinya iterhadap ipemangku 

kepentingan, iyang imengungguli itanggung ijawab iorganisasi idibidang ihukum. iProgram 

penilaian iPROPER idigunakani iioleh iiKementrian iiLingkungan iiHidup iuntuki iidijadikan 

ipenilaian idan pemeringkatani ikedisiplinan ientitas idalam imelakukan ikinerja ilingkungan. 

iDana iyang dibutuhkani iperusahaan idalam ikinerja ilingkungan isangat ibanyak isehingga 

iperlu itingkat profitabilitasi iyang itinggi isupaya imemberikan ilaba ibagi iinvestor idan itetap 

imelakukan tanggungi ijawab isosialnya ikepada ilingkungan idan imasyarakat. iKinerja 
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ilingkungan menjadii ibagian idari iusaha iperusahaan iuntuk imeningkatkan icitra ipositif 

idengan memberikani iperhatian ikepada ilingkungani. iKinerja ilingkungan imenjadi 

isebagian ihal pentingi idalam  iperusahaan  ikarena  imenggambarkan  ibagaimana  

iperusahaan  idalam  mengelola i ilingkungan ihidup. i iApabila iperusahaan imempunyai 

ikinerja ilingkungan iyang baiki makai idapat imemperoleh inilai ipositif  idari  ipublik  

ikhususnya  ipara  iinvestor. (Fathia & Sulfitri, 2023) 

Profitabillitas adalah irasioi  iiuntuk  iimenilai iikemampuan  iiperusahaan  iidalam  

mencarii i iikeuntungan  iiatau  iilaba  iidalam  iisuatu  iiperiode iitertentu.  iiRasio  iiini  iijuga  

memberikaniiiiukuranitingkat efektivitas manajemen  iisuatu iiperusahaan  iiyang  

ditunjukkanii  iidari  iilaba  iiyang  iidihasilkan  iidari  iipenjualan  iiatau  iidari iiinvestasi.  

iDengan  demikian i iprofitabilitas  idapat  idiketahui  idengan imembandingkan iantara ilaba 

iyang diperolehi idengan ijumlah iaktiva iatau ijumlah imodal iiperusahaan itersebut. (Annas 

Lalo & Muhammad Irwan Nur Hamiddin, 2021) 

Peneliti tertarik untuk meneliti perusahaan-perusahaan dalam sektor ini karena terdapat 

fenomena di mana beberapa perusahaan tidak mencantumkan biaya lingkungan dalam laporan 

keuangannya, sementara yang lain justru mengeluarkan biaya lingkungan yang cukup besar. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai apakahi ibiaya ilingkungan idan kinerjai 

ilingkungan perusahaan iberpengaruh iterhadap profit yang diperoleh. Oleh karena itu, 

ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui apakah ibiaya ilingkungan idan ikinerja 

lingkungani imemiliki ipengaruh terhadap iprofitabilitas perusahaan. 

Adapun gap dalami ipenelitian ini terletak pada perbedaan objek dan periode waktu. 

Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada perusahaan dengan karakteristik 

tertentu atau dalam periode waktu yang terbatas, sedangkan penelitian ini menggunakan 

perusahaan yang berbeda serta tahun pengamatan yang lebih baru. iDengan idemikian, 

penelitiani iini idiharapkan idapat memberikan pembaruan dan imemperluas pemahaman 

mengenaii ipengaruh ibiaya iilingkungan idan ikinerja ilingkungan iterhadap iprofitabilitas 

perusahaani 

iTerkait idengan ipertanggungjawaban ilingkungan iperusahaani, ipelaporan iadalah 

salahi isatu ibentuk iakuntabilitas ikepada iStakeholders. iPembuatan iLaporan iharus isesuai 

dengani iperintah iAllah idalam iAl-Qurani iSurah iAl-Baqarahi iayat i282 : 

 “ Wahaii iOrangi-iorang iiberiman!  iiApabila iikamu iimelakukan iiutang ipiutang 

iiuntuk iwaktui iyangi iiditentukani, hendaklahikamu imenuliskannyai. iiDan iihendaklah 
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iiseorang iipenulis idi iantarai iikamu iimenuliskannya iidengan iibenar. iiJanganlah iipenulis 

iimenolak iiuntuk iimenuliskannya isebagaimana iAllah itelah imengajarkan ikepadanyai, 

imaka ihendaklah idia imenuliskan “ 

Ayati idi iatas imenjelaskan itentang ipentingnya ipencatatan idengan ibenar, termasuki 

inominalnya idan iwaktu itransaksi. iSelain iitu, ibukti itransaksi iyang ivalid ijuga diperlukani 

idan iharus ijelas ipembuat idan ipemeriksa ilaporan itersebut isehingga menghasilkani 

ilaporan iyang idapat idiandalkan, irelevan idan idapat idipahami. iLaporan yangi idapat 

idiandalkan iberguna idalam ipengambilak ikeputusan. iPencatatan iyang ibenar sertai 

imenjaga idan imelestarikan ilingkungan imerupakan iperintah iAllah iSWT idan dengan 

menjalankannyai sebagaii ibentuk iketaatan ikepadai- iNya. (Teoritis, 2020) 

B. KAJIAN PUSTAKA  

Teorii iStakeholder  

Menuruti iTeori iStakeholder ibiaya ilingkungan idan ikinerja ilingkungan yang baik 

memilikiipengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitas iperusahaan, meskipun dalam jangka 

pendek bisa mengurangi laba.Namun, dalam jangka panjang, iperusahaan iyang mengelolai 

ibiaya idan ikinerja ilingkungan idengan ibaik idapat imeningkatkan ireputasi, mengurangi 

risiko, meningkatkan efesiensi operasional, idan imenciptakan inilai itambah bagii isemua 

ipemangku ikepentingan. iIni akan membantu perusahaan memperoleh keuntungan yang lebih 

berkelanjutan dan memperkuat posisi pasar mereka, yang pada akhirnya mendukung profit 

yang lebih baik. iTeori istakeholder imemberikan isyarat bahwai iperusahaan iharus imemberi 

iperhatian ikepada istakeholder ikarenaistakeholder dapati imemberikan ipengaruh idan 

idipengaruhi ioleh iperusahaan iberkaitan idengan aktivitasi idan ikebijakan iyang 

idilaksanakan (Yani & Suputra, 2020). iTeori ipemangku ikepentingan imenekankan 

iitanggung ijawab perusahaani iyang imelampaui ikinerja iekonomi idan ikeuangan ibelaka 

(Maulana et al., 2023) 

Teori Legitimasi  

Menurut Teori Legitimasi, perusahaan yang mengelola biaya lingkungan dan 

meningkatkan kinerja lingkungan mereka dengan baik dapat memperoleh manfaat finansial 

melalui peningkatan reputasi, kepatuhan regulasi, inovasi produk, dan loyalitas pelanggan.. 

Teori Letimigasi, imenjelaskan itentang iorganisasi iatau ientitas isecara berkelanjutani iharus 

imembuktikan ibahwa isudah iberoperasi idi idalam inormai-normai iyang idijunjung 
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imasyarakat idan imemastikan isesungguhnya ikegiatan ientitas dapati iditerima ipihak iluar 

idan iteori iletimigasi iini imenunjukkan ibahwa ifocus entitas bukani ihanya iterpaku 

iterhadap.   Legitimasi  organisasi  dipandang menjadi  hal  yang  diberiolehmasyarakat  pada  

perusahaan, serta  hal  yang  diharapkan  maupun dikehendaki oleh perusahaan dari masyarakat 

(Trisakti, 2023). Legitimasi  ini  penting  iuntuk  imenciptakan ihubungan  iyang  iharmonis  

iantara  perusahaani  idan  lingkungannya,  iyang  ipada  iakhirnya  dapat imeningkatkan  

ireputasi  perusahaan  idan  ikepercayaan  pasar(Febriani & Darmawati, 2025). 

Teorii Triplei iBottom iLine  

Menurut iTeori iTriple iBottom iLine, iperusahaan yang mengelola biaya lingkungan dan 

meningkatkan kinerja lingkungan mereka dengan efektif dapat memperoleh manfaat finansial 

dalam bentuk penghematan biaya, peningkatan reputasi, penghindaran risiko hukum, inovasi, 

dan keunggulan kompetitif. iKonsep itriple bottomi iline imuncul ikarena iadanya ituntutan 

imasyarakat iterhadap iperaniperusahaan dii ilingkungan isekitar. iSalah isatu ituntutan 

imasyarakat idikarenakan iterjadi irangkaian peristiwai isosial idan ilingkungan iyang iterjadi 

ibaik ifenomena inasional imaupun internasionali (Rosyidah, 2017). TBL mengintegrasikan 

tiga aspek utama dalam pengambilan keputusan iyaitu iProfiti (ikeuntungani), iPlanet i 

(ilingkungani), idan Peoplei (imasyarakati) (Jurnal & Dan, 2025). 

ManajemeniKeuangani 

Manajemeni   ikeuangan   (financial management)    iadalah    isegala    iaktivitas 

perusahaani    iyang    iberhubungan    idengan imanajemen    ikeuangan    iini    iialah    agari 

iperusahaan  idapat  imengelola  isumber  idaya iyang     idimiliki     iterutama     idari     aspeki 

ikeuangan isehingga imenghasilkan ikeuntungan   iyang    imaksimal   idan   ipada akhirnyai 

idapat imemaksimumkan ikesejahteraan ipemegang isaham.(Wati et al., 2022) 

Biayai Lingkungani  

Biayai ilingkungan iadalah ibiaya iyang idisebabkan ioleh ireputasi ilingkungan iyang 

buruki iselaku ihasil idari ioperasi ibisnis. iKarena iperaturan ilingkungan ibersifat selektif dani 

imencari ikesimpulan iyang iefektif iuntuk imasalah ilingkungan imerupakan masalah yangi 

isangat ikompetitif, ibiaya ilingkungan iharus idihitung. iKinerja operasionali ibisnis iyang 

imempengaruhi ilingkungan idapat idinilai idengan menggunakani ilaporan ibiaya ilingkungan 

isebagai iinformasi iyang iberguna. iSetiap perusahaani memiliki ibiaya yang dikeluarkan 

untuk mengelola lingkungan dari aktivitas produksi perusahaan.(Wulandari, 2023) 
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Kinerja Lingkungan  

Pengelolaan masalahi ilingkungan iakibat ikegiatan ioperasional iperusahaan 

imenjadikan sebuahi ipencapaian isuatu iperusahaan imerupakan idefenisi idan ikinerja 

ilingkungan. Pemerintahi ilewat ikementrian ilingkungan ihidup imenggunakan iprogram 

ipenilaian PROPERi (iProgram iPenilaian iPeringkat iKinerja iPerusahan idalam iPengelolaan 

Lingkungani) iyaitu ipenilaian ipemeringkatan iketaatan ientitas idalam imemenuhi kinerjai 

lingkungani. Program ini di luncurkan ioleh iKementrian iLingkungan iHidup dani Kehutanan 

i (KLKH) Indonesia sebagai bagian dari upaya mendorong perusahaan dalam mengelola 

lingkungan dengan lebih baik dan mematuhi peraturan lingkungan yang berlaku. Kemampuan 

ilingkungan ientitas idiukur menggunakani ilevel iemas iteratas, ibiru, imerah, idan ihitam 

ilevel iterendah. i5 iwarna yangi idigunakan iuntuk iperingkat iperusahaan idalam isistem 

iPROPER, itujuan idari programi iini iadalah iuntuk imendorong iperusahaan iuntuk 

iberinvestasi idalam pengelolaani ilingkungan iyang ilebih ibaik idan imemberikan iinsentif 

ibagi iperusahaan yangi iberkomitmen ipada ikeberlanjutan ilingkungan. (Rahayudi & 

Apriwandi, 2023) 

Profitabilitasi  

Satui idiantara iyang iada imetrik iyang iberfungsi iuntuk imenilai ikapasitas ijangka 

panjangi isuatu iperusahaan iyakni iprofitabilitasi. iKinerja ikeuangan iini ibisa idiperiksa 

dengani imenempuh ianalisis ilaporan ikeuangani, idan itaraf iprofitabilitasidipergunakan 

menjadii idasar iperhitungan ikinerja ikeuangan iperusahaani. iHal iini idilakukan idengan 

mengingati ibahwa isalah isatu ifaktor iterpenting iyang imempengaruhi ipersaingan 

perusahaani iadalah iseberapa idiinginkan iperusahaan itersebut., idan idapat idihitung darii 

imetrik iprofitabilitas ibisnis iseperti iROA.(Annas Lalo & Muhammad Irwan Nur Hamiddin, 

2021) 

Hubungan Biayai iLingkungan iTerhadap iProfit  

Biayai iLingkungan adalah ibiaya iyang idi ikeluarkan ioleh iperusahaan iberhubungan 

dengani iprogram iperbaikan ilingkungan iakibat idari ipencemaran ilingkungan iyang 

dilakukani ioleh iperusahaan seara isengaja iataupun itidak isengaja. iTerkadang perusahaani 

imengabaikan ibiaya ilingkungan iyang idikeluarkan idari iperusahaan, sehinggai 

ipengaruhnya iterhadap ilaporan ikeuangan itahunan iperusahaan iakan memburuki iakibat 

imembengkaknya ibiaya ilingkungan iyang idikeluarkan. 
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Hubungan Kinerjai Lingkungani Terhadapi Profiti  

Kinerja lingkungani yangi baik berkontribusi pada reputasi perusahaan. Konsumen dari 

Investor semakin menuntut transparansi dan tanggung jawab sosial. Perusahaan yang dianggap 

peduli terhadap isu lingkungan sering kali menikmati loyalitas pelanggan iyang lebihi tinggii 

dan dapat menariki investori yangi mencari opsi berkelanjutan. Reputasi yang kuat iini itidak 

ihanya imeningkatkan penjualan, itetapi ijuga membuka peluang baru untuk kemitraan dan 

kolaborasi. 

Hipotesis 

H1 : Biayai iLingkungan iberpengaruh ipositif iterhadap iprofitabilitas  

Darmawan idan Mardiana (2025) menemukan bahwa ibiaya ilingkungan idan ikinerja 

lingkungani iberpengaruh iterhadap iprofitabilitas ipada iperusahaan ekstraktif iyang 

terdaftari idi iBEI (Zul, 2025), Penelitian lain oleh Renaldi dan Anis (2023) pada 

perusahaan iindustri imanufaktur isektor ibasic imaterials di BEI iperiode i2018–2022 

menunjukkan bahwai ipengungkapan ibiaya ilingkungan idan ikinerja ilingkungan 

berpengaruhi ipositif ipada inilai iperusahaan (Performance, 2023), Menurut Sofia (2024) 

biayai ilingkungan idan ikinerja ilingkungan isecara isimultan iberpengaruh isignifikan 

terhadapi iprofitabilitas (Anugrawati et al., 2024) 

H2 : Kinerjai iLingkungan iberpengaruh ipositif iterhadap iprofitabilitasi 

Darmawan dan Mardiana (2025) menemukan bahwa ibiaya ilingkungan idan ikinerja 

lingkungani berpengaruh iterhadap iprofitabilitas ipada iperusahaan ekstraktif iyang 

terdaftari idi iBEI, Wulandari et al. (2023) menemukan bahwa ikinerja ilingkungan 

berpengaruhi iterhadap iReturn ion iAssets i (ROA) sedangkan ibiaya ilingkungan tidak 

berpengaruhi isignifikan ipada perusahaan manufaktur di BEI periode 2019–2022 

(Wulandari, 2023), Pertiwi dan Januarti (2024) menunjukkan bahwa ikinerja ilingkungan 

tidaki iberpengaruh isignifikan (Akuntansi et al., 2025), Menurut Nur Azizah (2022) 

kinerjai ilingkungani, idan ibiaya ilingkungan itidak iberpengaruh iterhadap iprofitabilitas 

(Fathia & Sulfitri, 2023) 

C. METODE PENELITIAN  

Penelitianiini imenggunakan imetode ideskriptif idengan ijenis idata ikuantitatif yang 

mana ipenelitian ini mengutamakan statistik idan model dalam penelitian. Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif iini ibertujuan iuntuk menganalisis ipengaruh Biayai iLingkungan idan 
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iKinerja iLingkungan iterhadap iProfitabilitas. iPenelitian iini dilakukan pada BEI. 

Ditetapkannya BEI isebagai itempat ipenelitian idengan mempertimbangkani ibahwa iBEI 

imerupakan isalah isatu ipusat ipenjualan isaham perusahaani iyang igo ipublic  idi iIndonesia. 

iWaktu ipenelitian iini idimulai ipada isaat penulisi imengajukan iriset iuntuk ipenelitian iyaitu 

idimulai idari ibulan ioktober i2024 sampaii idengan iMei i2025.  

Data ipenelitian iini iberupa ilaporan ikeuangan iyang iditerbitkan ioleh perusahaani 

iyang ilisting idi BEI. Data iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah laporani ikeuangan 

iselama itahun i2022-2024, iselama iperiode ipengamatan iyang dikeluarkani ioleh iperusahaan 

isampel. iPada ipenelitian iini, ipeneliti imengambil idata darii ilaporan ikeuangani ( ilaporan 

itahunan idan ilaporan ikeberlanjutan) iyang dipublikasikani imelalui iBEI iyang idapat 

idiakses imelalui www.BEI.com. iPopulasiiadalah keseluruhani iobjek iyang iakan iditeliti. 

iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh perusahaani iBasic iMaterials iyang ilisting 

idi iBEI itahun i2022-2024. iJumlah ipopulasi yaitui i96 iperusahaan iBasic iMaterials. 

iSampel iadalah iSebagian ijumlah ipopulasi iyang akani iditeliti iyaitu i11 iperusahaan, iyang 

diharapkani imampu imewakili ipopulasi. 

Tabel 

Kriteria iSampel iPenelitian 

Noi Kriteria Perusahaan Banyak Perusahaan 

1 Perusahaani Basic Materials iyang iterdaftar 

pada BEIi  

96 perusahaan 

2 Perusahaani iBasic iMaterials iyang 

imempublikasikan ilaporan itahunan idan 

ilaporan ikeberlanjutan. 

75 perusahaan 

3 Perusahaan iBasic iMaterials iyang 

imenggunakan irupiah idalam ilaporan 

ikeuangan 

56 perusahaan 

4 Perusahaani iBasic iMaterials iyang iprofit 36 perusahaan 

5 Perusahaan Basic Materials yang 

mecantumkan biayai ilingkungan dani 

ikinerja ilingkungan  

11 perusahaani 
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Pengukuran Variabeli   

1. Biayai iLingkungan  

Pengukurani ibiaya ilingkungan dengan pendekatan biaya yang dikeluarkan dilakukan 

dengan mencatat dan menjumlahkan seluruh pengeluaran nyata yang dilakukan oleh 

perusahaan atau organisasi untuk kegiatan pengelolaan lingkungan.  

Biayai   ilingkungan   isebagai   itotal   ibiaya idari   isemua   iestimasi   iyang   idiperlukan 

untuki   imengembalikan   ilingkungan   ike ikondisi isemula isebelum iinsiden iberbahaya  

terjadii.(Ningsih, 2025) Biayai ilingkungan imenjadi iempat ikategori iyaitu ibiaya 

pencegahani ilingkungan, ibiaya ideteksi, ibiaya ikegagalan iinternal, idan ibiayaikegagalan 

eksternal. 

2. Kinerja Lingkungani  

Pada kinerja ilingkungan pengukuran variabel nya di ukur menggunakan PROPER, 

PROPERi (Programi iPenilaian iPeringkat iKinerja iPerusahan idalam iPengelolaan 

Lingkungan) yaitu ipenilaian pemeringkatan ketaatan entitas idalam memenuhi kinerja 

lingkungani. Program ini di luncurkan ioleh iKementrian iLingkungan iHidup idan Kehutanani 

(KLKH) Indonesia sebagai bagian dari upaya mendorong perusahaan dalam mengelola 

lingkungan dengan lebih baik dan mematuhi peraturan lingkungan yang berlaku. iKemampuan 

ilingkungan ientitas idiukur imenggunakan leveli iemas iteratas, ibiru, imerah, idan ihitam 

ilevel iterendah. i5 iwarna iyang idigunakan untuki iperingkat iperusahaan idalam isistem 

iPROPER, itujuan idari iprogram iini adalahi iuntuk imendorong iperusahaan iuntuk 

iberinvestasi idalam ipengelolaan lingkungani iyang ilebih ibaik idan imemberikan iinsentif 

ibagi iperusahaan iyang berkomitmeni ipada ikeberlanjutan ilingkungan. 

Rumusi iperhitungan ikinerja ilingkungan iadalah isebagai iberikut: 

1. Emasi  : Sungguhi -sungguh tertibi skori = 5i 

2. Hijaui  : Sungguhi tertibi   skori = 4i  

3. Birui   : Tertibi   skori = 3i 

4. Merahi   : Terburuki   skori = 2i 

5. Hitami  : Sangat iBuruk  skori = 1i 

 

Indikator dari kinerja ilingkungan adalah : 
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1. Emisii iGas iRumah iKaca : mengukur total iemisi dan igas berbahaya    iyang 

dihasilkan. Tingkat iemisi igas irumah ikaca iyang dihasilkan ioleh perusahaan 

(iCo2, iCh4, iN2o, dll) 

2. Penggunaan Air : Total volume air yang digunakan oleh perusahaan dalam 

operasionalnya (baik air bersih maupun air limbah) 

3. Pengelolaan Limbah : Presentase limbah yang didaur ulang dikelola dengan benar. 

Pengelolaan limbah cair, limbah padat, limbah berbahaya (B3). 

4. Sertifikasi Lingkungan : Kepemilikan sertifikasi seperti ISO 14001 yang 

menunjukkan sistem manajemen lingkungan yang baik. Tujuan memastikan bahwa 

perusahaan dapat mengidentifikasi, mengelola, dan mengurangi dampak negative 

terhadap lingkungan dari kegiatan operasionalnya.  

5. Inovasi Teknologi Hijau : investasi dalam teknologi yang mengurangi dampak 

lingkungan  

Profitabilitas 

Kemampuani isuatu ibisnis idalam imenghasilkan ikeuntungan idengan imemanfaatkan 

seluruhi isumber idaya idan ikapabilitas iyang idimilikinya idapat idinilai imelalui irasio 

profitabilitas, iatau iyang isering idisebut ijuga idengan irasio ilaba. iRasio iini imencakup 

elemeni iseperti ipendapatan, ikas, imodal, ijumlah itenaga ikerja, iserta itotal ianak 

perusahaani iyang idimiliki. ROA dianggapi isebagai isalah isatu irasio iprofitabilitas iyang 

ipaling isignifikan isaat iinii, karenai isemakin itinggi inilainya, isemakin ibaik ipula ikinerja 

ikeuangan iperusahaan secarai ikeseluruhan. 

 
ROA = Laba bersih setelah pajak  x 100 %.........................................(1) 

Total aktiv 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Ujii Statistiki Deskriptifi 

Tabel  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SQRT_X1 33 11832.16 391573.75 90197.0873 101430.27680 
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SQRT_X2 33 1.73 2.24 1.8896 .19112 

SQRT_Y 33 .72 5.51 2.7005 1.19369 

Valid N (listwise) 33     

Sumber : Data Spss Diolah 

Nilai iratai-rata SQRT_X1 iadalah 90.197 dengan standar deviasi yang sangat tinggi 

(101.430), menunjukkan adanya keragaman besar antar perusahaan dalam pengeluaran biaya 

lingkungan. Nilai maksimum jauh lebih tinggi dari iminimum, imenunjukkan bahwai ada 

perusahaan yang mengeluarkan biaya jauh lebih besar dibanding yang lain, dan data ini agak 

menyebar (tidak homogen). 

Nilai rata-rata SQRT_X2 adalah 1.8996, dengan standar deviasi yang rendah (0.19112), 

menunjukkan bahwa kinerja lingkungan antar perusahaan relatif homogen/sama. Variasi antar 

nilai minimum dan maksimum sangat kecil. 

Rata-rata profitabilitas (dalam bentuk transformasi akar kuadrat) adalah 2.70 idengan 

standari ideviasi 1.19. iIni imenunjukkan ibahwa iterdapat ivariasi sedang idalam profit antar 

perusahaan. Tidak seheterogen SQRT_X1, tetapi tetap ada perbedaan yang berarti antar 

perusahaan. 

 

Ujii iAsumsi iKlasik 

a. Ujii Normalitasi 

Tabel 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.18850614 

Most Extreme Differences Absolute .128 

Positive .128 

Negative -.083 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .187c 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                              Vol. 06, No. 3, Tahun 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

341 

a. Testi idistribution iis iNormal. 

b. Calculatedi ifrom idata. 

c. Lillieforsi iSignificance iCorrection. 

Sumber : iData iSPSS iDiolah 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari ihasil iKolmogorov-iSmirnov iadalah isebesar 0.187. 

Dalam uji normalitas, pengambilan keputusan biasanya didasarkan pada nilai signifikansi 

(Sig.) dengan batas alpha 0.05 (5%). Ketentuan ipengambilan keputusani adalah isebagai 

iberikut: 

a. Jikai inilai iAsymp. Sig. > 0.05, imaka idistribusi residual dinyatakan normal. 

b. Jikai inilai iAsymp. iSig. ≤ 0.05, imaka distribusi residual itidak inormal. 

Karena inilai iAsymp. Sig. (0.187) > 0.05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa data 

residual iterdistribusi isecara inormal. iDengan idemikian, iasumsi inormalitas dalami 

imodel iregresi itelah iterpenuhi. 

         

Gambar Histogram 

Sumber : Data SPSS Diolah 

Gambar histogram di atas menunjukkan sebaran residual yang ditransformasi 

menggunakan pendekatan akar kuadrat (SQRT_Y) dan telah distandarkan (regression 

standardized residual). Terlihat bahwa: 

a. Bentuk histogram menyerupai lonceng (bell-shaped curve), yang merupakan 

karakteristik distribusi normal. 
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b. Kurva normal overlay (garis melengkung hitam) juga mengikuti pola bar 

histogram dengan cukup baik. 

c. Puncak distribusi berada di sekitar nilai tengah (0), dengan jumlah frekuensi 

tertinggi berada di tengah dan semakin menurun ke kanan dan kiri (simetris). 

d. Tidak ada skewness berlebihan ke kanan (positif) atau ke kiri (negatif). 

e. Jumlah observasi sebanyak N = 33, cukup untuk menguji asumsi normalitas secara 

visual. 

 

Gambar P-Plot 

Sumber : Data SPSS Diolah 

 

Padai igambar terlihat ibahwa: 

a. Titik-titik residual berada cukup dekat idengan igaris idiagonal idari ikiri  

bawahi ike ikanan iatas. 

b. Tidak terdapat penyimpangan yang mencolok atau pola sistematis menjauh dari 

garis diagonal. 

c. Pola penyebaran residual tidak menunjukkan kurva yang melengkung ke atas 

atau ke bawah secara ekstrem. 

d. Penyimpangan kecil di awal atau akhir grafik merupakan hal yang umum terjadi 

dan masih dapat ditoleransi jika tidak ekstrem. 
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b. Ujii iMultikolinearitas 

 

Tabel 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 SQRT_X1 .685 1.461 

SQRT_X2 .685 1.461 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

Sumber : Data SPSS Diolah 

 

1. Tolerance 

a. Nilaii itolerance iuntuk ikedua ivariabel (SQRT_X1 dan SQRT_X2) adalah 0,685, 

yang jauh di atas batas minimal umum yaitu 0,10. 

b. Artinyai, itidak iterdapat ihubungan iyang ikuat iantara ivariabel iindependen. 

Setiap ivariabel memiliki kontribusi unik dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

2. VIF 

a. Nilaii iVIF iuntuk ikedua ivariabel adalah 1,461, iyang berada idi ibawah ambangi 

ibatas kritis 10 (dan bahkan di bawah batas konservatif 5). 

b. Ini menunjukkan bahwa tidak terjadi inflasi varians secara signifikan, sehingga 

tidak ada gejala multikolinearitas yang perlu dikhawatirkan 

Berdasarkan inilai iTolerance i> 0,10 idan iVIF < i10, maka idapat idisimpulkan bahwai 

itidak iterjadi imultikolinearitas idalam imodel iregresi iyang idigunakan dalami ipenelitian 

iini. 

c. Uji Auto Korelasi  

                                                   Tabel Modal Summary 

Model Durbin-Watson 

1 2.357 

Sumber : Data SPSS Diolah 
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Durbin-Watson memiliki rentang nilai dari 0 hingga 4, dengan interpretasi sebagai 

berikut: 

1. DW ≈ 2: Tidaki iada iautokorelasi 

2. DW < 2: iAda indikasi iautokorelasi positif 

3. DW > 2: Ada indikasi autokorelasi negatif 

 

Pada model ini, nilai Durbin-Watson sebesar 2.357, yang mendekati angka 2 dan tidak 

melewati batas atas (isekitar 2.5i), imaka: 

Dapati idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat iautokorelasi idalam imodel iregresi ini. 

iDengan ikata ilain, iresidual-iresidual imodel ibersifat iindependen isatu isama lain. 

 

d. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 

 

Sumber : Data SPSS Diolah 

 

Berdasarkan scatterplot pada Tabel, iterlihat ibahwa: 

1. Titiki-titiki residual imenyebar isecara iacak, ibaik idi iatas imaupun idi bawahi 

isumbu ihorizontal i (nilai nol). 

2. Tidak imembentuk ipola itertentu, iseperti ipola imengerucut (funnel), menyebar 

imelebar, iatau ipola lengkung. 

Karena ititiki-titik iresidual imenyebar isecara iacak iidan iitidak iimembentuk ipolai 

itertentui, iimaka iidapat iidisimpulkan iibahwa iimodel iiregresi iitidak imengalami 

iimasalah iiheteroskedastisitas (mengalami homoskedastisitas). 
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Uji Regresi Linier Berganda  

Tabel 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.193 2.479  1.288 .208 

SQRT_X1 -8.049E-7 .000 -.068 -.311 .758 

SQRT_X2 -.222 1.372 -.036 -.162 .873 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

Sumber : Data SPSS Diolah 

Persamaan Regresi Linier Berganda : 

Y = 3,193 + (-8.094E-7 X1) + (-0,222 X2) 

a. Variabel SQRT_X1 (X₁) lmemiliki lnilai lkoefisien lregresi lsebesar l-8.049E-7 ldengan 

lnilai lsignifikansi l0.758 (> 0.05). lArtinya, lsecara lstatistik, lX₁ ltidak berpengaruhl 

lsignifikan lterhadap lY. 

b. Variabel SQRT_X2 (X₂) memiliki inilai ikoefisien iregresi isebesar i-0.222 dengani inilai 

isignifikansi i0.873 i (> 0.05). Ini imenunjukkan ibahwa iX₂ ijuga itidak berpengaruhi 

isignifikan iterhadap iY. 

c. Nilai konstanta sebesar 3.193 menunjukkan nilai Y saat X₁ dan X₂ bernilai nol, tetapi ini 

tidak signifikan (p = 0.208). 

 

Berdasarkan Tabel, hasil uji regresi linier berganda imenunjukkan ibahwa ivariabel 

SQRT_X1i imemiliki inilai isignifikansi isebesar i0.758 idan ivariabel iSQRT_X2 sebesari 

i0.873. iKarena ikedua lnilai isignifikansil itersebutl illebih ilbesar ildari il0.05, makali ildapat 

ildisimpulkan ilbahwa iltidak iterdapatl ilpengaruh ilyang ilsignifikan iantara SQRT_X1i 

imaupun iSQRT_X2 iterhadap ivariabel SQRT_Y. iDengan idemikian, hipotesisi iyang 

imenyatakan iadanya ipengaruh isignifikan idari ikedua ivariabel bebasi iterhadap ivariabel 

iterikat itidak iterbukti isecara statistik. 
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Uji Hipotesis  

a. Ujii iStatistik iF (Simultan) 

 

Tabel 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .395 2 .198 .131 .878b 

Residual 45.201 30 1.507   

Total 45.597 32    

a. Dependentl lVariablel: lSQRT_Yl 

b. Predictorsl: l (Constant), lSQRT_X2, SQRT_X1l 

Sumberl : lData lSPSS lDiolah 

 

Berdasarkani ihasil iuji iANOVA idalam iTabel 4.7, idiperoleh inilai iF isebesar 0.131 

idengan inilai ilsignifikansi ilsebesar l0.878. ilKarena ilnilai isignifikansi llebih besar ildari 

l0.05, imakal ildapat idisimpulkan ibahwa isecara isimultan ivariabel SQRT_X1 idan 

SQRT_X2 itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel SQRT_Yi. iDengan idemikian, 

imodel iregresi ilinier iberganda iyang idigunakan tidaki signifikan secara statistik dalam 

menjelaskan variabel terikat. 

b. Ujii iStatistik it i (Parsial) 

Tabel 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.193 2.479  1.288 .208 

SQRT_X

1 

-8.049E-7 .000 -.068 -.311 .758 

SQRT_X

2 

-.222 1.372 -.036 -.162 .873 
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a. Dependentl lVariablel: lSQRT_Yl 

Sumber l: lData SPSS Diolahl 

 

Berdasarkani ihasil iuji it iparsial ipada iTabel i4.8, diketahui bahwa inilai signifikansii 

iuntuk ivariabel iSQRTi_iX1 iadalah isebesar i0.758, idan iuntuk variabeli iSQRT_X2 iadalah 

isebesar i0.873. iKedua inilai itersebut ilebih ibesar darii i0.05, isehingga idapat idisimpulkan 

ibahwa ibaik ivariabel iSQRT_X1 maupuni iSQRTi_X2 itidak iberpengaruh isecara isignifikan 

iterhadap ivariabel SQRT_Y isecara iparsial. Dengan kata lain, masing-masing variabel 

independen tidaki imemiliki ipengaruh iyang berarti iterhadap ivariabel idependen idalam 

modeli iregresi iini iUji iKoefisien iDeterminasi 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 

Modell Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .093a .009 -.057 1.22748 1.446 

a. Predictorsl: l (lConstantl), lSQRT_X2, SQRT_X1l 

b. Dependentl lVariablel: lSQRT_Yl 

Sumberl : lData lSPSS lDiolah 

 

Koefisieni ideterminasi iR² isebesar i0,009 iberarti ibahwa ihanya i0,9% ivariasi idalam 

variabeli idependen i (Y) idapat idijelaskan ioleh ivariabel iindependen (X) iyang digunakani 

idalam imodel iregresi. iSisanya, iyaitu i99,1% ivariasi idalam iY idijelaskan olehi ifaktor ilain 

iyang itidak idimasukkan idalam imodel. 

Dengani ikata ilain: 

Model regresi ini sangat lemah dalam imenjelaskan ihubungan iantara ivariabel 

independeni idan idependen. Hanya sebagian sangat kecil dari perubahan dalam Y yang 

bisa dijelaskan oleh X. 
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Kesimpulan: 

a. Adjusted R² = -0,057 menandakan bahwa model ini kurang baik dalam menjelaskan 

data jika memperhitungkan jumlah variabel independent dan ukuran sampel. 

b. Durbin-Watson = 1,446 mengindikasikan tidak ada autokorelasi serius dalam data 

mendekati 2. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruhi Biaya iLingkungan iTerhadap iProfitabilitas / iReturn iOn iAssets (ROA)  

Berdasarkan ihipotesis ipertama Ha1 yang telah dirumuskan idalam ipenelitian iini 

menggambarkani ibahwa iBiaya iLingkungan iberpengaruh ipositif iterhadap iReturn iOn 

Assets (ROA). Namun pada ihasil ipengujian secara parsial imenunjukkan inilai signifikan 

0,758 > i0,05 iyang iberarti Biaya Lingkungan itidak iberpengaruh iterhadap iReturn iOn 

iAssets (ROA). iHal iini menunjukkan bahwa adanya = Biaya Lingkungan atau tidak adanya 

Biaya Lingkungan tidak signifikan dalam mempengaruhi Return On Assets (ROA) perusahaan. 

Artinya tidak selalu Biaya Lingkungan akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal 

tersebut tentunya berbanding terbalik dengan teori Biaya Lingkungan dimana Biaya 

Lingkungan berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas dari isuatu perusahaani. 

Hasili idari ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian Nur Azizah dan Fadilla 

Cahyaningtyas (2022) iyang menunjukkan ibahwa iBiaya iLingkungan itidak imemiliki 

pengaruhi iyang isignifikan iterhadap iROA. Tetapi  bertentangani idengan ipenelitian Sofia 

Anugrawati, Rina Asmero dan Meriyani (2024) iyang imenunjukkan ibahwa iBiaya 

Lingkungani iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap iROA. 

Biaya lingkungani terkadang memang tidak langsung terlihat pengaruhnya terhadap 

keuntungan perusahaan. iHal iini ibisa iterjadi ikarena ibeberapa ialasan. iPertama, dari segi 

waktu, investasi yang berkaitan dengan lingkungan biasanya butuh waktu cukup lama untuk 

menunjukkan hasilnya secara finansial. Contohnya, saat perusahaan mengeluarkan biaya besar 

untuk teknologi yang lebih ramah lingkungan hasilnya mungkin belum terasa sekarang, tapi 

akan berdampak dalam jangka panjang seperti efesiensi biaya atau penghematan energi. Kedua, 

ada manfaat dari biaya lingkungan yang sulit diukur secara langsung. Misalnya, Ketika 

perusahaan melakukan praktik ramah lingkungan, hal itu bisa meningkatkan citra perusahaan 

atau loyalitas perusahaan. Tetapi, hal tersebut sulit untuk dimasukkan secara langsung ke dalam 

laporan keuangan, jadi terkesan tidak berdapak secara langsung pada profit. Ketiga, yaitu 
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eskternalitas, terkadang biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk urusan lingkungan tidak 

langsung membuat pengeluaran berkurang. Dampak nya bisa terasa diluar perusahaan atau 

bentuk lain yang tidak langsung terlihat dalam angka keuntungan.  

Selain itu, ada juga biaya lingkungan yang muncul karena perusahaan harus patuh pada 

aturan pemerintah, misalnya mereka perlu mengeluarkan biaya untuk mengikuti regulasi 

tertentu. Meskipun biaya ini tidak langsung menghasilkan keuntungan, tetapi penting sekali 

agar perusahaan tidak dikenakan denda atau sanksi tertentu yang justru akan merugikan dan 

mengurangi profit dari perusahaan.. Dan untuk biaya lingkungan yang dikeluarkan jumlahnya 

tidak besar dan tidak banyak berubah, jadi pengaruhnya terhadap keuntungan perusahaan juga 

tidak terlalu terlihat signifikan.  

Berdasarkan data dari perusahaan Aneka Tambang pada tahun 2024, persentase biaya 

lingkungan terhadap total beban ternyata tergolong kecil yaitu 2,30% . Persentase ini didapat 

dari membandingkan biaya lingkungan dengan total beban ldi ltahun lyanglsama, karena 

porsinya lyang kecil, biaya llingkungan lini tidak terlalu memberikan pengaruh signifikan 

terhadap profit perusahaan. Jadi, meskipun perusahaan mengeluarkan biaya untuk hal-hal 

berkaitan dengan lingkungan, pengaruhnya ke keuntungan sangat minim.  

Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa dalam jangka panjang, praktik ibisnis 

yangi iberkelanjutan idan ibertanggung ijawab iterhadap ilingkungan seringkali idapat 

memberikan dampak positif pada profitabilitas melalui berbagai cara, seperti peningkatan 

efisiensi, inovasi produk, akses ke pasar yang lebih luas, dan pengurangan risiko. 

Hasili ipenelitian imenunjukkan ibahwa ibiaya ilingkungan itidak iberpengaruh iterhadap 

profitabilitasii perusahaan. iTemuan iini bertentangan idengan iteori istakeholder iyang 

menyatakani ibahwa perhatian terhadap ilingkungan iakan meningkatkan dukungan 

stakeholderi dan berdampak positif pada kinerja keuangan. Dalam kasus ini, meskipun 

perusahaan mengeluarkan biaya lingkungan. 

Berdasarkan Teori Legitimasi, biaya lingkungan seharusnya meningkatkan citra 

perusahaan dan berdampak pada profit. Namun, dalam penelitian ini, biaya lingkungan yang 

relatif kecil tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sehingga fungsi legitimasi tersebut 

belum terlihat nyata dalam praktik. 

Menurut Teori Triple Bottom Line, aspek lingkungan seharusnya mendukung 

profitabilitasl lperusahaan. lNamun, lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lbiaya lingkunganl 
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ltidak lberpengaruh lterhadap lprofitl, lkemungkinan lkarena pengeluarannyal lmasih lkecil 

ldan lbelum lterintegrasi lsecara lstrategis. 

2. Pengaruhi iKinerja iLingkunganiTerhadap Profitabilitas / iReturn iOn iAssets 

(ROA) 

Berdasarkan ihipotesis pertama Ha2 yang telah dirumuskan idalam ipenelitian iini 

menggambarkan ibahwa iKinerja iLingkungan iberpengaruh positif iterhadap iReturn iOn 

Assetsi i (ROA). Namun pada ihasil pengujian secara parsial imenunjukkan inilai signifikan 

i0,873 > i0,05 iyang iberarti Kinerja Lingkungan itidak iberpengaruh iterhadap Returni iOn 

iAssets i (ROA). iHal iini imenunjukkan bahwa adanya iKinerja iLingkungan atau tidak adanya 

Kinerja Lingkungan tidak signifikan dalam mempengaruhi Return On Assets (ROA) 

perusahaan. Artinya tidak selalu Kinerja Lingkungan akan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Hal tersebut tentunya berbanding terbalik dengan teori Kinerja Lingkungan 

dimana Kinerjai iLingkungan iberpengaruh iterhadap ipeningkatan profitabilitasi idari isuatu 

iperusahaan. 

Hasili idari ipenelitian iini iididukung ioleh ipenelitian Nur Azizah idan Fadilla 

Cahyaningtyas (2022) idan Nia Febriani dan Khomsiya (2024) iyang imenunjukkan bahwai 

iKinerja iLingkungan itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ROAi.  Tetapi  

bertentangan idengan penelitian Sofia Anugrawati, Rina Asmero dan Meriyani (2024) yangl 

lmenunjukkan lbahwa lLingkungan lberpengaruh ltidak lsignifikan terhadapl lROA. lDan 

lpenelitian Elyanti Rosmanindar, Marissa Putriana dan Melvy Aulia Putri Nasution yang 

menunjukkan lbahwa lKinerja lLingkungan lberpengaruh positifl lterhadap lROA. 

Kinerjal lLingkungan lterkadang ltidak langsung memberikan dampak nyata terhadap 

profitabilitas perusahaan. Hal ini karena manfaat dari kinerja lingkungan yang baik, seperti 

pengurangan limbah atau efesiensi penggunaan energi, biasanya memerlukan waktu untuk bisa 

dirasakan secara finansial. Investasi di awal mungkin cukup besar, namun hasilnya baru terlihat 

dalam jangka waktu panjang. Selain itu, dampak positif terhadap reputasi, citra perusahaan, 

atau loyalitas pelanggan juga sulit diukur secara langsung, sehingga belum tentu tercermin 

dalam laporan keuangan.  

Dibeberapa daerah regulasi lingkungan juga tergolong longgar, sehingga perusahaan 

mungki merasa cukup hanya memenuhi syarat minimum tanpa harus melakukan lebih. Bahkan 

ada penelitian yang lmenunjukkan lbahwa lkinerja lingkunganl tidak selalu lberpengaruh 
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lsignifikan lterhadap profitabilitas. Contohnya, beberapa perusahaanl kelapa sawit ldengan 

lperingkat proper merah atau hitam tetap bisa menjaga tingkat keuntungannya. 

Kasus pertama yaitu pada perusahaan PT Waringin Agro Jaya ldi lkabupaten lOgan lilir, 

Sumateral lSelatan, menerima peringkat proper merah dari KLKH. Perusahaan ini diketahui 

sebagai penyebab lkebakaran lhutan ldan llahan lpada ltahun l2015 dan 2023 lalul terkena 

sanksi penyegelan dari KLKH.  

Kasus kedua di Kalimantan Timur terdapat 12 perusahaan kelapa sawit yang 

mendapatkan peringkat proper hitam, dua diantaranya merupakan perusahaan industri hasil 

perkebunan kelapa sawit seperti iPT Harapani iSawit Sejahtera idan iPT Sahabat Sawiti 

Sejahtera, peringkat hitam menunjukkan tingkat kinerja terendah dalam pengelolaan 

lingkungan hidup. Meskipun perusahaan-perusahaan tersebut mendapatkan peringkat terendah 

dalam proper, tidak selalu ada informasi yang menunjukkan bahwa status ini berdampak 

signifikan terhadap profitabilitas iperusahaan. Halii iiini imengindikasikan ibahwai iimeskipun 

iiiperusahaan imenghadapi imasalah iilingkungani, ihali itersebut itidaki iselalui 

imempengaruhi ikinerja ikeuangan imereka isecara ilangsung.  

Meskipun demikian, penting untuk diingat ibahwa ikinerja ilingkungan iyang ibaik 

seringkali berkorelasi ipositif dengan profitabilitas idalam ijangka ipanjang imelalui efisiensii 

ioperasional, ipengurangan irisiko, inovasi, idan ipeningkatan icitra perusahaan. 

Hasili ipenelitian iini iimenunjukkan ibahwa ikinerja ilingkungan itidak iiberpengaruh 

signifikani iterhadap profitabilitas iperusahaan. Temuan iini itidak isejalan idengan iteori 

stakeholderi, iyang imenyatakan ibahwa iperusahaan yangi memperhatikan kepentingan 

stakeholer, itermasuk idalam hal lingkungan, akan memperoleh dukungan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan.  

Dalam konteks ini, meskipun perusahaan telah menunjukkan kinerja lingkungan yang 

baik, upaya tersebut belum memberikan dampak langsung terhadap profitabilitas, yang dapat 

disebabkan oleh rendahnya tekanan dari stakeholder, kurang penghargaan pasar terhadap 

praktik ramah lingkungan, atau belum terintegrasinya kinerja lingkungan dalam strategi bisnis 

utama perusahaan. 

Menurut Teori Legitimasi, perusahaan melakukan aktivitas lingkungan untuk 

memperoleh dukungan dan kepercayaan publik, yang seharusnya berdampak positif pada 

profitabilitas. Namun, lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lkinerja ltidak berpengaruhl 
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lterhadap profit, yangl mengindikasikan lbahwa upaya legitimasi melalui kinerjal lingkungaan 

belum cukup kuat atau belum dihargai pasar secara finansial.  

Menurut Teori Bottom Line, perusahaan harus menyeimbangkan aspek profit, sosial, dan 

lingkungan, untuk mencapai keberlanjutan. Namun, lhasil lpenelitian lmenunjukkan bahwal 

lkinerja llingkungan ltidak lberpengaruh signifikan lterhadap profitabilitas, lyang 

mengindikasikan lbahwa dimensi lingkungan belum terintegrasi secara optimal dalam 

pencapaian kinerja keuangan perusahaan. 

3. Pengaruhi iBiaya iLingkungan idan iKinerja iLingkungan iTerhadap Profitabilitasi 

/ iReturn iOn iAssets (ROA) 

Berdasarkani ihasil ipengujian ihipotesis i3 (H3) itelah membuktikan ibahwa variabel 

Biayai iLingkungan idan iKinerja iLingkungan  itidak iberpengaruh isecara isignifikan secarai 

isimultan iterhadap iReturn iOn iAssets i (ROA). iiHal iini iberdasarkan uji F iyang 

menghasilkan inilai iFhitung isebesar 0,131 dengan nilai signifikan 0,878 yang artinya llebih 

besarl daril pada lnilai lprobabilitas lyaitu l0,05 atau l0,000 l< 0,05 lmaka dapat dikatakan H03 

lditerima ldan H3 lditolak. Artinyai isemua ivariabel independent iBiaya iLingkungan i (X1) 

dani iKinerja iLingkungan  i (X2) itidak iberpengaruh isignifikan isecara isimultan (ibersamai-

samai) iterhadap iReturn iOn iAssets (ROA). 

Dalam konteks ini, karakteristik industri basic materials memiliki potensi dampak 

lingkungan yan besar, biaya lingkungan yang tercatat relative kecil dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, yang mungkin menunjukkan rendahnya prioritas pengelolaan 

lingkungan atau masih minimnya tekanan dari stakeholder atau masih minimnua tekanan dari 

stakeholder terhadap isu ini disektor tersebut. Hasil penelitian sebelumnya yang hampir sama, 

menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang diukur menggunakan PROPER tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, Biaya lingkungan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.(Ilahi et al., 2023) 

 

Berdasarkani ihasil ipengujian ihipotesis idiatas idapat idisimpulkan ibahwa: 

Hipotesis 1 : Biaya Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

                Return On Assets  (ROA) ditolak. 

Hipotesis 2 : Kinerja Lingkungan  berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets  (ROA) 

ditolak. 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Penelitiani iini ibertujuan iuntuk imenguji ipengaruh ibiaya ilingkungan idan ikinerja 

lingkungani iterhadap iprofitabilitas iyang idiukur idengan iReturn iOn iAssets (ROA).  

Berdasarkani ihasil ipembahasan idiatas idapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Hasil dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa biaya lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas.hal ini dikarenakan meskipun perusahaan 

mengeluarkan biaya untuk kepentingan lingkungan, hal tersebut tidak secara 

langsung berdampak pada peningkatan atau penurunan profit. Temuan ini 

menunjukkan bahwa investasi dalam aspek lingkungan belum memberikan efek 

finansial yang nyata dalam jangka pendek, meskipun tetap penting dari sisi 

tanggung jawab sosial dan keberlanjutan usaha. 

2) Hasil dari hipotesis pertama menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap profit karena peningkatan kinerja lingkungan belum mampu 

memberikan dampak langsung terhadap keuntungan finansial dan faktor lainnya. 

Meskipun demikian, kinerja lingkungan tetap penting dalam membangun reputasi 

dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan.  

Saran  

Berdasarkan hasili ipenelitian idan ipembahasan iserta ikesimpulan iyang itelah 

diuraikan, berikuti iini ibeberapa isaran iyang idapat ipeneliti iberikan :  

1. Bagi Peneliti Selanjutnyai  

Sampel dalam penelitian hanya mewakili sedikit dari populasi, untuk peneliti 

selanjutnya agar tidak terpaku pada satu sektor saja melainkan beberapa sektor agar 

sampel yang didapatkan lebih banyak dan untuk uji spss memberikan kesimpulan yang 

lebih kuat. 

Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan rentang waktu yang lebih lama karena 

berkaitan dengan biaya lingkungan dan kinerja lingkungan yang mana sama-sama 

berkelanjutan dan berdampak pada rentang waktu yang lama dan juga mendapatkan hasil 

yang lebih akurat, dan juga bisa menambahkan beberapa variabel lainnya untuk hasil 

yang lebih akurat. 
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2. Bagi Perusahaani  

Perusahaan di Indonesia disarankan untuk memulai menerapkan biaya lingkungan 

dan memperhatikan proper di perusahaan masing-masing. Perusahaan juga perlu 

mengalokasikan berapa anggaran yang dikeluarkan dalam pengelolaan lingkungan yang 

mana ini dampak dari aktifitas dari perusahaan, agar menciptakan nilai bagi lingkungan 

dan juga perusahaan itu sendiri. 

 

3. Bagi Investori 

Bagii ipara iinvestor iyang akan iberinvestasi ipada iperusahaan perlu memahami  

bahwa biaya lingkungan itu penting untuk di anggarkan dengan jelas. Penting untuk 

melihat apakah perusahaan tersebut sudah menerapkan biaya lingkungan dan juga proper 

yang di dapatkan dari KLKH tidak merah ataupun hitam. 
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